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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

Gambaran Kepemilikan Jamban di Daerah Pasang Surut Desa Sidodadi 

Kabupaten Pesawaran Tahun 2023, maka peneliti menyimpulkan bahwa ada 

4 faktor yang mempengaruhi kepemilikan jamban yaitu :  

1. Faktor kondisi geografis, kondisi geografis Desa Sidodadi yang terletak 

di pesisir pantai mengakibatkan kondisi tanah bercampur dengan 

endapan lumpur pada saat air pasang sehingga tanah menjadi bertekstur 

liat dan memiliki permiabilitas (water run off) yang lambat, 

menyebabkan sulitnya proses pembuatan jamban konvensional di 

daerah tersebut. 

2. Faktor tinggi muka air, tingginya muka air pada saat air laut pasang yang 

menyebabkan tidak efektifnya jamban konvensional yang dibuat oleh 

warga dan akan menimbulkan masalah baru seperti bau tidak sedap yang 

ditimbulkan oleh tangki septik yang terendam air.  

3. Faktor pengetahuan, kurangnya pengetahuan serta pemahaman tentang 

teknologi jamban khususnya untuk daerah pesisir sehingga tidak ada 

pendorong untuk melakukan pengaplikasian tentang pembuatan jamban 

dengan desain khusus untuk daerah pesisir atau daerah pasang surut.  

4. Faktor tingkat ekonomi, tingkat ekonomi dapat menentukan 

ketersediaan dan keterjangkauan fasilitas kesehatan, semakin tinggi 

tingkat ekonomi maka semakin baik fasilitas dan cara hidup anggota 
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keluarga. Tingkat ekonomi juga dapat mempengaruhi pemanfaatan 

jamban dari penggunaan, perawatan dan pemeliharaan jamban. 

Demikian jika penghasilan rendah, maka masyarakat lebih memilih 

untuk membeli kebutuhan sehari-hari dibandingkan membangun 

jamban. 

 

B. Saran 

1. Pihak puskesmas lebih sering memberikan sosialisasi atau bahkan 

edukasi secara personal kepada masyarakat RT 05 Desa Sidodadi 

mengenai pentingnya kepemilikan jamban dan dampak yang 

ditimbulkan apabila tidak memiliki jamban sehat dan adanya  teknologi 

khusus jamban untuk daerah pasang surut seperti jamban semi terapung. 

2. Pihak puskesmas bekerjasama dengan pemerintah daerah/desa atau 

dengan pihak perusahan yang memiliki program Corporate Social 

Responsbillity (CSR) untuk menggalakkan program jambanisasi untuk 

masyarakat yang kurang mampu untuk membuat jamban yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan Desa Sidodadi.  

3. Menggunakan sistem arisan atau menabung untuk warga RT 05 Desa 

Sidodadi yang dikelola oleh Ibu RT atau seseorang yang dapat dipercaya 

agar meringankan biaya pembuatan jamban yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan Desa Sidodadi.   


